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      Proses belajar mengajar, kehadiran media mempuyai arti yang 
amat penting karena kerumitan atau ketidak jelasan materi 
pembelajaran yang disampaikan akan disederhanakan dengan bantuan 
media. Modul dapat membantu mahasiswa memperoleh materi 
pembelajaran, karena dalam kegiatan belajar di perguruan tinggi 
menuntut kemandirian mahasiswa.  
      Modul ini membahas tentang ”Pembangunan Berkelanjutan 
(Sustainable Development) Islam dan Lingkungan Hidup”. Materi 
yang akan dibahas pada modul ini yaitu : Pembangunan Berkelanjutan 
(Sustainable Development); Kampus Hijau (Green Campus) UIN 
Raden Intan Lampung; Penataan dan Infrastruktur yang Ideal; Energi 
dan Perubahan Iklim; Konservasi Air dan Upaya Penghematannya; 
Pengelolaan Limbah;  
Transportasi Ramah Lingkungan.  
      Kita sebagai manusia mempunyai peran besar dalam menjaga 
lingkungan. Lingkungan hidup merupakan sumberdaya alam 
penopang kehidupan. Lingkungan memberikan segala sesuatu yang 
manusia butuhkan seperti oksigen, air dan lainnya. Allah SWT telah 
menciptakan bumi dan seisinya untuk kita nikmati dan kita jaga. Perlu 
adanya pembelajaran islam dan lingkungan hidup, guna memberikan 
kita pengetahuan dan arahan dalam sama-sama menjaga lingkungan 
hidup. 
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      Bicara tentang pendidikan, pendidikan merupakan salah satu 
perwujudan dari tujuan pembangunan nasional Indonesia yang 
tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, 
yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Manusia sangat 
membutuhkan pendidikan karena dengan pendidikan dapat 
meningkatkan kompetensi yang dimiliki setiap individu. Pendidikan 
yang diberikan bukan tanpa prosedur. Pendidikan dilakukan dengan 
terarah dimana proses belajar dan pembelajaran berbasis pada prinsip-
prinsip hakikat fitrah manusia dalam pendidikan pada saat 
pembelajaran memiliki sifat tanggung jawab dan potensi yang setiap 
individu miliki. 
      Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi. Suatu proses 
komunikasi agar berjalan dengan baik, tentu diperlukan pemberi pesan 
(pendidik), penerima pesan (peserta didik) dan media atau saluran 
untuk mengantarkan pesan tersebut. Proses belajar mengajar, 
kehadiran media mempuyai arti yang amat penting karena kerumitan 
atau ketidak jelasan materi pembelajaran yang disampaikan akan 
disederhanakan dengan bantuan media. 
      Media berperan penting karena bisa digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima sehingga terjadi 
proses belajar yang membangun minat belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut hakikatnya media pada proses 
pembelajaran sangat penting yang dapat mempermudah pendidik 
dalam menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik lebih 
paham karena media cenderung membangun suasana belajar lebih asik 
dan menarik. 
      Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 89, berisi bahwa Allah SWT 
menegaskan kepada manusia untuk menggunakan sebuah alat atau 
benda untuk menyampaikan suatu penjelasan. Sebagaimana Allah 
SWT yang telah menurunkan Al-Qur‟an kepada Nabi kita Nabi 
Muhammad SAW agar Nabi Muhammad SAW dapat dengan mudah 
menyampaikan penjelasan kepada umat-Nya. Oleh karena itu, sudah 




penjelasan contohnya dalam proses pembelajaran yang kita harus 
mampu menyampaikan materi kepada peserta didik melalui suatu 
media dan media tersebut harus mampu meningkatkan minat dan 
motivasi belajar peserta didik. Firman Allah SWT yang berbunyi: 
                        
                         
         
Artinya: 
”(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri”.(Q.S An-Nahl ayat 89) 
      Salah satu media pembelajaran yang sering digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran adalah bahan ajar berupa modul. Modul 
merupakan suatu bahan ajar yang disajikan dalam bentuk yang utuh 
dan dikemas secara sistematis, dengan desain yang menarik. Modul 
dapat membantu mahasiswa memperoleh materi pembelajaran, karena 
dalam kegiatan belajar di perguruan tinggi menuntut kemandirian 
mahasiswa. Oleh karena itu, penulis membuat media pembelajaran 
modul dalam mata kuliah pembelajaran islam dan lingkungan hidup 
diharapkan dapat meningkatkan proses kegiatan pembelajaran, dan 
dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran.  
      Membahas lingkungan tentu tidak terlepas dari kehidupan. Oleh 
karena itu, muncul istilah yang sering kita temui yaitu lingkungan 
hidup. Kita sebagai manusia mempunyai peran besar dalam menjaga 
lingkungan. Lingkungan hidup merupakan sumberdaya alam 
penopang kehidupan. Lingkungan memberikan segala sesuatu yang 
manusia butuhkan seperti oksigen, air dan lainnya. Allah SWT telah 




adanya pembelajaran islam dan lingkungan hidup, guna memberikan 
kita pengetahuan dan arahan dalam sama-sama menjaga lingkungan 
hidup. 
      Berdasarkan masalah tersebut , penulis tertarik untuk membuat 
modul dengan tema ” Modul Pembelajaran Pembangunan 
Berkelanjutan (Susteinable Development) Islam dan Lingkungan 
Hidup” untuk membantu mahasiswa dalam mencari materi melalui 
modul dan diharapkan dapat memeberikan mahasiswa arahan dalam 
menjaga lingkungan hidup serta sama-sama menjaga lingkungan 
























PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN  
(SUSTAINABLE DEVELOPMENT) 
 
      Guna menyeimbangkan kebutuhan manusia, kehidupan manusia 
tidak terlepas dari kegiatan pembangunan. Pembangunan sendiri 
merupakan suatu usaha pertumbuhan dan perubahan yang dilakukan 
secara sadar oleh suatu bangsa.  
      Konsep pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development) 
merupakan konsep yang ditawarkan guna memberi solusi atas 
kerusakan lingkungan yang terjadi sebagai dampak negatif aktivitas 
ekonomi dan penggunaan ekonomi yang tidak terencana. Selain itu, 
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development) bertujuan 
untuk memberikan kesejahteraan kepada seluruh masyarakat. 
 
A.  Devinisi Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development) 
      Gagasan pengembangan berkelanjutan (Sustainable 
Development) dimulai ketika Brundland Comission merumuskan 
dan mendefinisikan istilah pembangunan berkelanjutan. Keener 
2001, menguraikan definisi pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development) sebagai berikut: 
“Pembangunan berkelanjutan berarti memastikan kondisi 
hidup yang bermartabat berkaitan dengan hak asasi manusia 
dengan menciptakan dan mempertahankan jangkauan atau 
alternative akses yang luas dalam merencanakan pola hidup. 
Prinsip keadilan antara generasi sekarang dan generasi masa 
depan harus dijadikan pertimbangan dalam penggunaan 
sumber daya lingkungan, ekonomi dan sosial. Upaya 
perlindungan komprehensif pada keanekaragaman hayati 




      Definisi diatas menjabarkan bahwa pembangunan yang 
berasaskan kelestarian dimana memenuhi kebutuhan saat ini 
tanpa berdampak terhadap kebutuhan dimasa akan datang.  
 
B. Elemen Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development) 
      Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development) pada 
dasarnya mencakup tiga dimensi yaitu ekonomi, sosial dan 
lingkungan. Dimensi ekonomi mencakup beberapa tujuan yang 
ingin dicapai antara lain yaitu upaya meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, memerangi kemiskinan, serta mengubah produksi dan 
konsumsi ke arah yang seimbang. Sedangkan dimensi sosial 
berhubungan dengan pemecahan masalah kependudukan, 
perbaikan pelayanan masyarakat, peningkatan kualitas 
pendidikan, dan lain-lain. Adapun dimensi lingkungan memiliki 
tujuan-tujuan antara lain upaya pengurangan dan pencegahan 
terhadap polusi, pengelolaan limbah serta konservasi/preservasi 
sumber daya alam. 
      Modal Sustainable Development merupakan penggabungan 
dari ketiga modal tersebut. Suatu negara tidak dapat 
mengimplementasikan konsep pembangunan berkelanjutan jika 
salah satu dari ketiga modal tersebut tidak mendukung. 
Pemerintah harus berupaya menjaga kualitas dari modal tersebut. 
Dalam pengembangan kawasan industry, pemerintah dan pihak 
investor tidak hanya mengedepankan pertimbangan keuntungan 
ekonomi, namun juga harus dapat memprediksi dampak 
kerusakan ekologi yang akan terjadi seperti menurunnya kualitas 
air bersih dan keanekaragaman hayati. Demikian pula pada aspek 
sosial, harus dipertimbangkan bahwa pembangunan kawasan 
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      Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development) yang diadopsi oleh semua negara anggota 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada 2015 memberikan 
kesepakatan bersama untuk perdamaian dan kemakmuran bagi 
manusia dan bumi, baik saat ini maupun di masa mendatang.  
 
C. Sustainable Development Goals (SDGs)  
      Suistainable Development Goals (SDGs) adalah kesepakatan 
yang menjadi rujukan dalam skema pembangunan dan 
perundingan negara-negara di dunia. SDGs dikonsepsikan 
sebagai rumusan kerja untuk 15 tahun ke depan hingga tahun 
2030.  
      Penerapan SDGs di Indonesia diatur dalam Peraturan 
Presiden Nomor 59 Tahun 2017. Ada 17 tujuan atau indikator 




1). Tanpa Kemiskinan 
       Al-Qur‟an surah At-Talaq ayat 7 yaitu: 
                   
                       
         
Artinya:  
”Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan 
rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
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diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang 
Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan”. (Q.S At-Talaq ayat 7)3 
 
      Islam mengajarkan kepada setiap muslim yang 
memiliki keluasan yang berkecukupan untuk bekerja 
keras dan berusaha mencari nafkah baik bagi dirinya 
maupun untuk keluarganya yang menjadi 
tanggungannya. Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan apa yang 
diberikan Allah kepadanya, rezeki dan kemampuan. 
Allah akan memberikan kemudahan kepada seseorang 
setelah ia menunjukkan kegigihan dalam menghadapi 
kesulitan. 
       Fakir miskin dan anak yatim merupakan tanggung 
jawab Negara di Indonesia, namun hal ini belum 
sepenuhnya terealisasikan, karena minimnya jaminan 
sosial dan organisasi yang menampung fakir miskin dan 
anak yatim kebanyakan dari yayasan swasta. Dengan 
membudayakan konsep kerja keras adalah bentuk ibadah 
dan sistem zakat nasional, melalui pemerintah diharapkan 
dapat tercapai pemerataan ekonomi, pendidikan, dan 
kesempatan kerja.  
      Zakat adalah sejumlah harta yang wajib diberikan 
oleh seorang atau organisasi muslim sesuai ketentuan 
agama Islam untuk diberikan kepada golongan mustahik 
(fakir miskin, amil zakat, para mu‟allaf, budak, orang 
yang banyak hutang, musafir, dan pejuang di jalan 
Allah). Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 103 yaitu: 
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                          
                     
Artinya: 
”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan[658] dan 
mensucikan[659] mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui. 
(Q.S At-Taubah ayat 103)
4
 
[658] Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari 
kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta 
benda 
[659] Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat 
kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan 
harta benda mereka. 
2). Tanpa Kelaparan 
3). Kehidupan Sehat dan Sejahtera 
      Islam mengajarkan kepada kita untuk hidup yang 
bersih dan sehat agar menciptakan individu dan 
masyarakat yang sehat baik secara jasmani maupun 
rohani. Solusi Islam dalam pola hidup sehat dari berbagai 
riwayat hadist diantaranya adalah:  
a. Mengatur pola makan dan minum;  
b. Membersihkan dan mensucikan diri salah 
satunya adalah tubuh; 
c. Penanganan dan penanggulangan dengan cara 
karantina terhadap penyakit yang menular;  
                                                             




d. Larangan memakan makanan yang diharamkan 
seperti bangkai, darah, daging babi, dan 
binatang yang ketika disembelih tidak atau 
menyebut nama selain Allah;  
e. Pentingnya menjaga kesehatan tubuh melalui 
olahraga agar terciptanya generasi Rabbani 
yang sehat dan kuat. Islam menganjurkan 
orangtua untuk mengajarkan anak-anaknya 
memanah, berenang dan berkuda;  
f. Kesehatan seksual. Islam menganjurkan 
mencari pasangan hidup yang baik dan 
berakhlak mulia serta mempergauli pasangan 
dengan cara yang ma`ruf agar tercipta keluarga 
yang sakinah, mawaddah wa rahmah;  
g. Kesehatan jiwa, dimana Islam meyakini bahwa 
ketenangan batin mempengaruhi kesehatan 
badan;  
h. Puasa. 
4). Pendidikan Berkualitas 
      Menurut pandangan Islam kewajiban menuntut ilmu 
merupakan hak bagi setiap Muslim. Hal ini ditegaskan 
dalam Al-Qur‟an surah Al-Mujadilah ayat 11 yaitu: 
                     
                     
                       







”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 




5). Kesetaraan Gender  
      Islam telah mengatur mengenai kesetaraan dan 
keadilan gender. Islam bukan agama yang 
mendiskriminasi peran perempuan tetapi sangat 
menghormati perempuan dengan cara mengangkat harkat 
dan martabat perempuan. Islam datang merubah budaya 
dan tradisi patriakhi bangsa Arab dengan cara 
revolusioner. 
      Gender dalam perspektif Islam melihat bahwa jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan adalah sama di hadapan 
Tuhan, yang diberikan tanggung jawab melaksanakan 
ibadah kepada-Nya, dan menjauhi larangan-larangan-Nya 
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah An-Nahl 
ayat 97 yaitu: 
                 
                    
       
 
                                                             





”Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik[839] dan Sesungguhnya akan Kami beri 
Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S An-Nahl 
ayat 97)6 
[839] Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan 
perempuan dalam Islam mendapat pahala yang sama 
dan bahwa amal saleh harus disertai iman. 
6). Air Bersih dan Sanitasi Layak 
      Agama Islam sangat memperhatikan dan 
menempatkan air bukan sekedar sebagai minuman bersih 
dan sehat yang diperlukan untuk kelestarian semua 
mahkluk hidup, melainkan sebagai sarana yang sangat 
menentukan kesempurnaan iman seseorang dan kesahan 
sejumlah aktivitas ibadah seperti hubungan manusia 
dengan Tuhannya, seperti shalat, membaca Al-Qur`an, 
thawaf dan perilaku lainnya yang mengharuskan individu 
suci dari segala kotoran (hadas dan najis). Kedudukan 
dan pentingnya air dalam kehidupan dijelaskan Al-
Qur‟an bahwa air dapat membuat tanah yang tandus 
menjadi subur dan tumbuhnya tanam-tanaman yang 
bermanfaat bagi hewan dan manusia. 
      Islam juga melarang budaya konsumsi berlebihan. 
Adalah tugas manusia untuk menjaga, memelihara, dan 
melestarikan air bersih air dengan cara menghemat 
penggunaan air secukupnya sesuai kebutuhan. Tercantum 
dalam Al-Qur‟an surah Al-A‟raf ayat 31 yaitu: 
                                                             




                   
                    
Artinya: 
”Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
Setiap (memasuki) mesjid[534], Makan dan minumlah, 
dan janganlah berlebih-lebihan[535]. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan”. 
(Q.S Al-A‟raf ayat 31)
7
 
[534] Maksudnya: tiap-tiap akan mengerjakan 
sembahyang atau thawaf keliling ka'bah atau ibadat-
ibadat yang lain. 
[535] Maksudnya: janganlah melampaui batas yang 
dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui 
batas-batas makanan yang dihalalkan. 
7). Energi Bersih dan Terjangkau 
8). Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi  
9). Industri, Inovasi, dan Infrastruktur 
10). Berkurangnya Kesenjangan 
11). Kota dan Komunitas Berkelanjutan 
12). Produksi dan Konsumsi yang Bertanggungjawab 
13. Penanganan Perubahan Iklim  
      Pemanasan global merupakan dampak dari perilaku 
manusia yang hidup berlebih-lebihan dan tidak 
menerapkan pola hidup sederhana. Umat Islam dihimbau 
agar senantiasa peduli terhadap lingkungan dan tidak 
merusaknya karena manusia dianggap sebagai khalifah 
(pemimpin) di Bumi. Istilah pemimpin dalam hal ini 
                                                             




bukan berarti menguasai dan memanfaatkan alam sepuas-
puasnya, tetapi mengelola dan menjaganya dengan baik. 
Dalam Islam, manusia dilarang keras membuat kerusakan 
di bumi dan jika melanggar maka mereka akan 
merasakan akibat dari perbuatan mereka tersebut baik 
secara langsung (di dunia) maupun tidak langsung (di 
akhirat). Al-Qur‟an surah Ar-Rum ayat 41 yaitu: 
                   
                  
Artinya: 
”Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay 
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)”. (Q.S Ar-Rum ayat 41)8 
 
14). Ekosistem Laut 
      Berdasarkan Al-Qur‟an surah An-Nahl ayat 14 yaitu :  
                    
                    
                 
Artinya: 
”Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan 
(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya 
daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
                                                             




lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur.(Q.S An-Nahl ayat 14) 
dan Al-Fathir ayat 12 yaitu: 
                     
                     
                      
          
Artinya: 
“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, 
segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. dan 
dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan 
daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 
perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada 
masing-masingnya kamu Lihat kapal-kapal berlayar 
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya 
dan supaya kamu bersyukur”. (Q.S Al-Fathir ayat 12)9 
      Islam mengajarkan umatnya akan pentingnya 
menjaga dan memanfaatkan sumber daya laut baik 
sumber protein hewani maupun untuk bahan perhiasan, 
serta memanfaatkan laut, angin, dan rasi bintang dalam 
menentukan arah untuk berlayar mengarungi lautan 
mencari sumber penghasilan. Alquran beberapa kali 
mengingatkan umat Islam agar senantiasa bersyukur 
dengan apa yang mereka dapat serta jangan melakukan 
                                                             




sesuatu secara berlebih-lebihan (melampaui batas) 
dengan cara yang tidak benar.   
15). Ekosistem Daratan  
16). Perdamaian, Keadilan, Kelembagaan yang Tangguh 
17). Kemitraan untuk Mencapai Tujuan. 
 
Soal Evaluasi 1 
1. Jelaskan pengertian pengembangan bekelanjutan (Sustainable 
Development) ? 
2. Sebutkan 3 dimensi pengembangan bekelanjutan (Sustainable 
Development) ! 
3. Sebutkan tujuan dari setiap dimensi pengembangan 
bekelanjutan (Sustainable Development) ! 
4. Jelaskan apa yang dimaksud Sustainable Development Goals 
(SDGs) ? 


















GREEN CAMPUS UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
 
A. Kampus Hijau (Green Campus)  
      Pemanasan global merupakan salah satu masalah yang sedang 
menarik perhatian dunia. Indonesia dan negara-negara di dunia 
mulai berfokus terhadap peningkatan upaya pengurangan 
pemanasan global. Pengembangan Kota hijau merupakan konsep 
perencanaan pembangunan Kota berkelanjutan untuk menjamin 
keseimbangan lingkungan perkotaan dan sebagai respon terhadap 
kerusakan lingkungan. Dari seluruh kriteria kota hijau, 
diantaranya ada 2 yaitu : (1) infrastruktur hijau; dan (2) ruang 
terbuka hijau. 
      Kampus hijau adalah salah satu konsep yang merespon atas 
terjadinya peningkatan pemanasan global di dunia. Kampus hijau 
menurut NEIWPCC  (New England Interstate Water Pollution  
Control  Commission and Environmental Training  Center) 
adalah  upaya dalam menjalankan fungsi-fungsi sesuai dengan 
budaya kelestarian lingkungan di seluruh sistem kampus. Zhue 
dan Dewancker (2021) menyatakan bahwa pembangunan 
berkelanjutan sudah menjadi kebutuhan di masa sekarang, 
kampus hijau merupakan  cara penting untuk mempromosikan 
pembangunan peradaban ekologi dan menganjurkan konsep 
berkelanjutan. 
      Universitas-universitas di  tingkat nasional maupun 
internasional berlomba-lomba dalam upaya mengurangi 
pemanasan global dengan cara menerapkan Green Campus atau 
Kampus Hijau. Indonesia memiliki kriteria penilaian kampus 
hijau yang diinisiasi oleh Universitas Indonesia yang bernama  UI  
GreenMetric  World University Ranking. Berdasarkan dokumen 
pedoman UI GreenMetric (2020) bahwa pada tahun 2010 
terdapat 95 universitas yang berasal dari 35 negara di dunia ikut 
serta dalam penilaian UI GreenMetric. Negara-negara tersebut 




dan 2 dari Australia. Pada  tahun 2019, UI GreenMetric diikuti 
oleh 780 universitas dari 85 negara di seluruh dunia. Fokus dari 
UI GreenMetric adalah melihat upaya kampus dalam isu 





B. Kampus Hijau (Green Campus) UIN Raden Intan Lampung 
      Kampus Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
berlokasi di Jl. Letkol H. Endro Sutarmin, kelurahan/kecamatan 
Sukarame, kota Bandar Lampung, provinsi Lampung. Kampus 
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung 
merupakan Perguruan Tertinggi Keagamaan Islam tertua dan 
terbesar di provinsi Lampung. Lintas perjalanan sejarahnya, UIN 
Raden Intan Lampung merupakan hasil transformasi dari IAIN 
Raden Intan Lampung pada tahun 2017. 
Gambar 2.1 
Kampus Hijau (Green Campus) UIN Raden Intan Lampung 
 
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
      Berdasarkan peraturan Mentri Agama Republik Indonesia  
Nomor 31 Tahun 2017 tentang Status Universitas Islam Negeri 
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pada Pasal 3 menyebutkan bahwa Visi Universitas yaitu 
terwujudnya Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
sebagai rujukan internasional dalam pengembangan ilmu 
keislaman integratif-multidisipliner berwawasan lingkungan 
tahun 2035. Hal ini menunjukkan keseriusan UIN Raden Intan 
Lampung menjadi kampus rujukan internasional dan berwawasan 
lingkungan pada tahun 2035. Kampus UIN Raden Intan Lampung 
sedang mempersiapkan dirinya menuju sebuah ekokampus, yaitu 
sebuah kampus yang berkelanjutan, kampus hijau, dan 
berwawasan lingkungan. 
      Ekokampus adalah sebuah institusi pendidikan tinggi yang 
memiliki visi, menerapkan dan mempromosikannya pada skala 
regional dan global untuk meminimalisasikan dampak negatif 
lingkungan, ekonomi, sosial, dan kesehatan dengan cara 
menggunakan sumberdaya mereka untuk difungsikan dalam 
pendidikan/pengajaran, penelitian, pengabdian dan kerjasama, 
dan membantu masyarakat mengubah gaya hidup yang 
sustainable (berkelanjutan). Pemetaan secara umum pada potensi 
sumberdaya kampus menunjukkan bahwa UIN Raden Intan 
Lampung mencapai skor 7.800/10.000 atau telah memenuhi 
78,00% syarat yang diperlukan sebagai sebuah kampus 
berwawasan lingkungan standar/rujukan internasional. 
      Terdapat 16 hal penting yang harus mulai diterapkan  secara 
bertahap  seperti efisiensi energi,  efisisensi air,  transportasi dan  
commuting,  konservasi  hutan  kampus,  daur  ulang (recycling), 
reduksi  limbah,  perubahan  iklim  global,  pengomposan,  
pembangunan  gedung-gedung  ramah lingkungan (green  
buildings  architecture),  pedestrian dan  akses  penyandang  
disabilitas, pengadaan barang-barang yang lebih ramah 
lingkungan, dan  lain sebagainya. Sedangkan menurut UI 
GreenMetric (2018), kriteria dan bobot poin dalam menilai 
sebuah universitas apakah telah memenuhi standar kampus hijau 







Kriteria Bobot Poin UI GreenMetric 
 
No. Kategori Persentase Poin (%) 
1. Penataan dan Infrastruktur 
(SI) 
15% 
2. Energi dan Perubahan Iklim 
(EC) 
21% 
3. Limbah (WS) 18% 
4. Air (WR) 10% 
5. Transportasi (TR) 18% 





      Komitmen dan tindakan penghijauan berwawasan lingkungan 
di kampus UIN  Raden Intan  Lampung  telah diwujudkan dalam 
berbagai bentuk, diantaranya yaitu pemanfaatan sampah organik 
menjadi pupuk kompos, biopori di hampir setiap halaman 
kampus, gemercik air embung sebagai upaya konservasi air, 
taman yang asri dengan banyaknya pepohonan rindang, Green 
Building sebagai upaya hemat energi, pasar organik (Green 
Corner), serta Car Free Day dan kebijakan dilarang merokok di 
area kampus sebagai upaya pengurasi pencemarah udara. Dengan 
kriteria-kriteria lingkungan seperti ini, sangat pantas jika 
Universitas Islam Negeri  Raden Intan  Lampung mendapatkan 
berbagai pengakuan di UI Green Metric. 
      UI GreenMetric  memberi pengakuan dan menempatkan 
kepada Universitas Islam Negeri  Raden Intan  Lampung di 
urutan ke-18 pada tahun 2018 dengan skor 4.800, urutan pertama 




      Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung terus 
berbenah, terbukti dengan hasil yang diperoleh pada UI 
GreenMetric 2019 memperoleh peringkat ke-11 kampus hijau 
berkelanjutan 2019 dengan total nilai 6.250. Hasil ini diperoleh 
berdasarkan perhitungan UI GreenMatric Word University 
Rangkings 2019.  
      Pencapaian luas biasa, lagi-lagi diperoleh oleh Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berhasil meraih 
peringkat 10 kampus hijau berkelanjutan UI GreenMetric pada 
tahun 2020. Pencapaian ini naik dari sebelumnya yakni peringkat 
11 sekaligus mengukuhkan Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung sebagai kampus hijau terbaik pertama di luar Pulau 
Jawa. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
memperoleh 2 penghargaan sekaligus yaitu peringkat 10 kampus 
hijau berkelanjutan UI GreenMetric 2020 dan penghargaan The 
Most Sustainably Innovative in Indonesia atau sebagai kampus 
inovatif dalam pengembangan kampus hijau berkelanjutan. 
       Tahun 2021 Green Campus Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung mendapat kepercayan dari UI GreenMatric Untuk 
menyelenggarakan The 1st National Student Leaders on 
Sustainability Meeting 2021, pada tanggal 27-29 Oktober 2021 
dengan agenda Seminar, Forum Group Discution, Perumusan dan 
Pembacaan Deklarasi Lampung, Lokakarya, serta Aksi 
Lingkungan. 
      Tahun 2021 juga Environmental Management Awards (EMA) 
merupakan penghargaan yang diberikan kepada program studi, 
fakultas dan unit kerja di lingkungan Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung yang memiliki dedikasi terbaik dalam 
merancang dan memelihara lingkungan hijau, bersih, dan 
berkelanjutan. Penghargaan ini akan diselenggarakan secara rutin 
setiap tahun untuk menilai kemajuan gerakan lingkungan di 





      Terdapat 7 kategori penilai dalam EMA ini yaitu Penataan 
dan Infrastruktur; Energi dan Perubahan Iklim; Limbah; Air; 




Soal Evaluasi 2 
1. Sebutkan kriteria kota hijau ! 
2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kampus hijau (Green 
Campus) ? 
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ekokampus ? 
4. Standar kampus hijau dan berkelanjutan menurut UI 
GreenMatric, sebutkan ! 
5. Sebutkan komitmen dan tindakan penghijauan berwawasan 
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